BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai analisis manajemen bahaya dan

risiko di Perusahaan Umum DAMRI cabang Purwokerto menggunakan

metode HIRADC dapat ditarik kesimpulan:

1. Faktor yang menyebabkan potensi bahaya dan risiko yang di kantor,
bengkel, operasional dan rute perjalanan di Perusahaan Umum DAMRI
cabang Purwokerto. Berdasarkan analisis yang dilakukan
menggunakan metode HIRADC didapatkan nilai Risk Rating potensi
bahaya dengan tingkat bahaya paling tinggi masuk dalam kategori
risiko tinggi (High Risk). Dari 56 kegiatan yang berpotensi
menyebabkan risiko yang terjadi terhadap manusia maupun
kendaraan, terdapat 6 item aktivitas yang termasuk dalam kategori
risiko tinggi (High Risk), 25 item aktivitas yang termasuk dalam
kategori risiko sedang (Medium Risk), dan 25 item aktivitas yang
termasuk dalam kategori risiko rendah (Low Risk). Sehingga perlu
dilakukan pengendalian yang terdapat di kegiatan kantor, bengkel,
rute dan operasional dengan angka Risk Rating risiko ringgi juga
menjadi prioritas perusahaan untuk dilakukan pengendalian dengan

segera.

2. Perusahaan Umum DAMRI cabang Purwokerto belum memperbarui
program kerja sesuai dengan PM 85 Tahun 2018 tentang Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Perusahaan
Angkutan Umum (SMK PAU), terutama pada elemen ketiga terkait
bahaya dan risiko. Program kerja di kantor perlu mencakup Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan peningkatan kesadaran pegawai
tentang potensi bahaya di lingkungan kerja, serta pengaturan rotasi
atau jadwal per shift pegawai. Di bengkel, penggunaan alat pelindung
diri harus diutamakan pada bagian oprasional disesuaikan dengan SOP
terkait bahaya resiko yang sudah diidentifikasi, serta di bagian lalu

lintas, diperlukan pelatihan mengemudi bagi para pengemudi.
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V.2 Saran

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini maka dapat diberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan, untuk membuat evaluasi kerja setiap bulan secara
rutin dan memantau evaluasi keselamatan kerja dan meningkatkan
keselamatan staff kantor, mekanik bengkel, dan pengemudi operasional
armada berdasarkan hasil manajemen bahaya dan risiko di lapangan.
Perusahaan Umum DAMRI cabang Purwokerto harus ada orang yang
memahami di bagian keselamatan untuk mengurangi risiko dan
kecelakaan yang dapat meningkatkan biaya operasional perusahaan.
Sosialisasi bahaya risiko dan pengendalian risiko disetiap pekerjaan
sesuai dengan penilaian bahaya dan risiko.

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai manajemen bahaya dan risiko dengan
menggunakan teknik analisis selain metode Hazard Identification, Risk

Assessment, And Determining Contro/ (HIRADC).
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